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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan asumsl rata-rata anak Indonesia masuk Sekolah
Dasar (SD) pada umur 6 tahun, maka siswa Sekolah Menengah
Umum (SMU) secara pukul rata berumur antara 16 sampai 18
tahun, walaupun ada kemungkinan terdapat beberapa
penyimpangan sehingga seocarang siswa belajar di SMU dari umur

15-17 atau dari umur 21 sampai umur 23 tahun.

Freud menyebut umur 12/13 sampai sekitar 20 tahun
sebagai masa pubertas (Sumadi 1982 : 18). Umur 16 - 18
dipandang dari segi perkembangan dan kejiwaan termasuk
rentang waktu usia remaja. Masa remaja menurut Darajat (1970 :
68 - 69) ditandai adanya sifat keras kepala, sukar diatur, mudah
tersinggung dan sering melawan. Selanjutnya beliau mengatakan
bahwa masa remaja itu penuh keguncangan jiwa dan masa imi
merupakan peralihan, seakan jembatan goyang yang
menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan

dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri (Hlm. 72).

Remaja nﬁenghadapi suatu rentang waktu yang cukup
panjang dan selama itu mereka memerlukan pendamping yang
senantiasa memberi bimbingan atau pembinaan dan menerima
ajaran-ajaran yang dapat memperkokoh keyakinan dan jiwa
mereka. Pendamping ini secara fitri adalah orang tua dan mereka

harus dapat memahami keadaan dan kebutuhan anak remajanya.

_ Bila proses bimbingan berjalan mulus diharapkan jati diri yang




muncul dari seorang anak remaja adalah jati diri yang mantap dan
benar. Dalam hal ini Allah SWT mengingatkan bahwa semua
manusia yang pernah dilahirkan terikat oleh janji untuk
mempertuhankan Dia (Al-araf 7: 172). Rasulullah SAW
mengingatkan kaum musmlimin tentang hal yang sama dalam
sebuah hadis yang artinya : "Tidak satupun anak yang lahir
kecuali dalam keadaan fitrah (potensi religius; suci dari

kemusyrikan), kedua ibu bapanyalah yang akan menjadikan dia

Yahudi, Nasrani, atau Majusi” {(Allu'lut wal Marjan, Juz 3, him.

212, hadis no. 1702).

Untuk melancarkan bimbingan/pembinaan anak remaja int
maka Sekolah Menengah Umum (SMU) sebagai lembaga
pendidikan, memiliki tujuan untuk : Pertama menyiapkan peserta
didik menjadi manusia yang berkepribadian utuh yang berakhlak
mulia, memiliki integritas pribadi yang tinggi, taat beribadat,
bersifat terbuka, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu,
serta menerapkan, mengembangkan dan melestanikannya. Kedua
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial
terhadap lingkungan yang sudah dibiasakan secara ajaran agama
[slam, dan dapat mengembangkan serta | menyebarluaskan ilmu
agama Islam dalam kegiatan apapun dalam masyarakat sebagai
pengabdi diri kepada Allah SWT. dan pelayanan pada masyarakat

yang betul-betul dapat diterima oleh mereka (masyarakat).

Mengacu kepada tujuan di atas maka peneliti mengambil
salah satu dari 13 SMU di Kota Bandarlampung yaitu SMU Negeri
2 yang setiap tahunnya melaksanakan latihan ibadah kurban bagi
siswa-siswinya. Kegiatan ini sering juga diikuti oleh sementara

guru dengan kurban secara utuh.




Sebagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, kegiatan ini
akan melahirkan sosok manusia Indonesia yang memiliki ciri atau
profil sebagai berikut: Pertama beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT. Kedua memiliki moral, etika, kemanusiaan dan
kepedulian sosial dan beradab. Ketiga membina, menanamkan
dan melestarikan nilai-nilai moral dan norma-norma yang terdapat
dalam diri manusia dan masyarakat (kelompok]. Keempat
membimbing meningkatkan jati diri manusia dan masyarakat.
Kelima menanamkan/menumbuh-suburkan sikap kepedulian
sosial yang tinggi. Keenam kreatif, inovatif dan dapat menentukan
sikap secara mandir’i. Ketujuh mempunyai kemampuan
berkompetisi secara sehat. Di samping itu juga dimaksudkan
untuk mewujudkan profil nilai kemanusiaan dan kepedulian
sosial, siswa tanggap terhadap lingkungan serta mampu
memecahkan masalah-masalah kemanusiaan dan kesukaran
sosial sebagai wujud pelayanan pada masyarakat untuk
meningkatkan tarap kehidupan masyarakat, siswa tidak hanya
dibekali dengan ilmu-ilmu keislaman secara teoritis saja,
melainkan juga secara amal nyata. Siswa dibawa bermusyawarah,
bekerjasama/gotong-royong, disiplin dan berkomunikasi dengan
pihak terkait, siswa dibekali dengan berbagai disiplin ilmu

terutama imu-ilmu sosial yang berlandaskan agama.

Dari berbagai ilmu sosial ada yang disampaikan melalui
pendidikan umum. Berkenaan dengan pendidikan umum, Nursid
menyatakan: pendidikan umum adalah memanusiakan manusia
yaitu- membina manusia untuk mengenal dirinya sendiri,
menyadari dirinya selaku makhluk sosial, selaku anggota

masyarakat, warga negara dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa.




Dengan kata lain, pendidikan umum merupakan
penggabungan antara ilmu sosial dan ilmu pendidikan, yaitu
suatu pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial yang
disajikan dan diorganisasikan secara efektif untuk mencapai

tujuan pendidikan.

Ibadah kurban dijadikan fokus penelitian mengingat : 1)
kegiatan ini adalah peribadatan {iibudiyah) mengandung nilai
kemanusiaan yang luas, dijalankan setiap tahun dengan
peraturan syariat dari Allah (Alkausar 108 : 1-3), 2) kegitan ini
bisa melibatkan seluruh siswa bahkan seluruh masyarakat
sekolah, 3) kegiatan ini merupakan praktek langsung dari suatu
ajaran syariat (membagikan daging kurban), 4} sementara itu
praktek nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial tidak sebatas
ibadah kurban saja sehingga dapat diperluas dengan kegiatan lain
seperti sunatan masal, pekan dana untuk membantu korban
bencana alam, membantu teman yang sakit, membantu teman
muallaf yang terkucil, dengan usaha pengumpulan sodaqoh, zakat
fitrah dan zakat mal.

Berkenaan dengan itu, kecenderungan selama ini dalam
kegiatan belajar mengajar ditemukan bahwa sasaran pembelajaran
baru dapat menyentuh aspek kognitif peserta didik (siswa)]. Maka
dari itu untuk menanamkan nilai kemanusiaan dan kepedulian
sosial siswa salah satu indikator strategi bagi keberhasilan
pendidikan  sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, perlu
adanya proses pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian
sosial, dan dapat diintegrasikan nilai-nilai yang direncanakan
untuk memperbaiki kurikulum ke dalam aturan tingkah laku

(perilaku pelajar peserta didik (Soedijanto 1977 : 333).




Selanjutnya masalah yang dijumpai khususnya dalam
latihan ibadah kurban di SMU Negeri 2 Bandarlampung kelihatan
sekali masih terlalu menekankan pada perolehan kognitif yakni
tidak banyak menyentuh pembinaan nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial. Dengan kata lain hanya membicarakan sekitar
materi sehingga muatan nilai yang mengarah kepada
pembentukan kepribadian peserta didik (siswa) sebagai warga
negara yang baik terabaikan, untuk bagian besar siswa bahkan
belum tersentuh. Pada hal materi pelajaran agama, yaitu tauhid,
akhlaq, ibadah, sejarah, Qur-an/Hadis bahkan sudah diberikan
sejak dari SD dan SLTP.

Sehubungan dengan itu SMU Negeri 2 Bandarlampung
setiap tahunnya atau pada Hari Raya Haji selalu melaksanakan
ibadah kurban dan disuruh untuk latihan kurban dengan dana
dikumpulkan dari siswa-siswi sendiri. Namun permasalahannya:
“Mengapa siswa beragama Islam diharuskan untuk ikut berkurban
secara Kkolektif di Iuar ketentuan peraturan agama Islam?”
Sehingga dalam hal ini kreativitas para guru agama dan Kepala
Sekolah menyusun suatu program dalam pelaksanaan ekstra
kurikuler dalam rangka mengembangkan silabus yang ada, sangat
diperlukan kafena disadari atau tidak latihan ibadah kurban itu
bisa mengarah kepada pamer-pamer atau mau berpesta saja.
Untuk itu berkurban secara kolektif dilandasi pembinaan nilai
kemanusiaan dan kepedulian sosial untuk membentuk akhlaq
karimah dan sikap kritis dalam kehidupan beragama. Dengan
demikian latihan ibadah kurban menjadi media pembinaan nilai
kemanusiaan dan kepedulian sosial, baik ibadah sebagai prosesi

atau sebagal TUbudiyah. Semua yang tersebut di atas




dikoordinasikan dalam aneka kegiatan untuk menumbuh

kembangkan sikap berperi kemanusiaan dan peduli sosial.

Sejalan dengan pemikiran di atas Syamsuddin (1999 : i6 -
17) mengungkapkan  bahwa  mengkaji ibadah  kurban
tersebut tidak saja  membantu kita ~menafsirkan dan
menjelaskan  peristiwa-peristiwa yang bekaitan dengan dinamika
manusia menyediakan pembinaan/bimbingan, inspirasi dan
kemanusiaan yang mulia serta solidaritas yang tinggi kelompok
dalam menjalani kehidupan mereka, guna menyiapkan disiplin
mental dan mempersiapkan hidup mandiri dalam pengembangan
sikap-sikap mental/moral sebagai olah intelektual. Selanjutnya
ibadah kurban dapat membuat siswa mampu memahami diri
sendiri dan memahami masalah-masalah yang dihadapi serta
prospek-prospek kemanusiaan pada masa kini dan masa yang

akan datang.

Dasar pemikiran, pemyataan, dan permasalahan yang
disebutkan di atas mengandung berbagal pertanyaan misalnya:
Upaya apa saja yang telah dilakukan Kepala Sekolah dan guru-
guru agama dalam pembinaan nilai-nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial ke dalam meteri-materi pengajaran agama
Islam?. Materi-materi nilai kemanusiaan dém kepedulian sosial
apa saja yang disajikan dalam materi Pendidikan Agama Islam
khususnya dalam materi latihan ibadah kurban? Dan bagaimana
tanggapan siswa terhadap latihan ibadah kurban yang mereka

lalkkukan?.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan itu penting dilakukan
suatu penelitian dan pengkajian untuk mengungkap data dan

informasi secara mendalam dan obyektif tentang kegiatan




pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui

latihan ibadah kurban di SMU Negeri 2 Bandarlampung.

Sesuai  dengan apa yang telah dikemukakan,
permasalahan penelitian tersebut dapat digambarkan dengan fish

bone diagram sebagai berikut:

| KELUARGA | [ MASYARAKAT | SEKOLAH |
Sistemn religius. Sistem religius. Sarana peribadatan.
Status Sosial. Peraturan dan Hub. antar disiplin
Wawasan Pem- norma. ilmu,
binaan. Faktor Sostal. Hubungan kerja
intermn.
Siswa me-
nyerap nilai-
nilai Kkema-
nusiaan dan
kepedulian
sosial,
Kegiatan ekstra Penghayatan- Kesiapan in-
kurikuler. tugas. ternalisasi.
Silabus PAL Kepribadian. Situasi religius.
GBPP 1994, Profesionalisme. Pengetahuan-
agama.
KURIKULUM GURU SISWA

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Mengacu kepada latar belakang di atas yang telah
dikemukakan, maka pertanyaan umum dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Nilai-nilai apa yang diperoleh siswa
dari latihan ibadah kurban SMU Negeri 2 Bandarlampung

tersebut?”

Masalah umum penelitian sebagaimana disebutkan di atas
selanjutnya akan dijabarkan dalam beberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut:
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1. Apakah yang ingin dicapai kepala sekolah dan guru a
dengan menyelenggarakan latihan ibadah kurban pada SMU

Negeri 2 Bandarlampung?

2. Upaya apa saja yang telah dilakukan kepala sekolah dan guru-
guru agama dalam pembinaan nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial ke dalam materi-materi Pendidikan Agama

Islam?

3. Apa saja upaya yang telah dilakukan guru-guru lainnya dalam
memberikan pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian
sosial ke dalam materi Pendidikan Agama Islam khususnya

latihan ibadah kurban?

4. Nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial apa saja yang
diajarkan oleh guru-guru terhadap materi-materi latihan

ibadah kurban?

5. Apa saja hambatan-hambatan yang ditemui oleh kepala
sekolah dan guru-guru agama dalam pembinaan nilai
kemanusiaan dan kepedulian sosial pada latihan ibadah
kurban?

6. Bagaimana tanggapan siswa, terhadap kegiatan pembinaan
nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui latihan ibadah

kurban?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah
penelitian, secara umum penelitian ini bertujuan menyusun

program pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial




melalui latihan ibadah kurban pada SMU Negeri 2

Bandarlampung.

Secara rinci tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah untuk:

1.

Mengungkap data tentang upaya yang telah dilakukan oleh
kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar (PBM) Pendidikan Agama I[slam pada SMU Negeri 2

Bandarlampung.

Menghimpun informasi mengenai upaya yang telah dilakukan
guru-guru dalam pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian

sosial ke dalam materi-materi Pendidikan Agama Islam.

Mengidentifikasi materi-materi pelajaran umum yang berkaitan
dengan pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial ke
dalam materi Pendidikan Agama Islam khususnya ibadah

kurban.

Mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui oleh kepala
sekolah dan guru agama dalam pembinaan nilai kemanusiaan

dan kepedulian sosial melalui latihan ibadah kurban.

Mengungkap data tentang tanggapan siswa, terhadap kegiatan
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui

latihan ibadah kurban.

D. Definisi Operasional

Untuk memperjelas persoalap yang menjadi fokus

penelitian ini, berikut dipaparkan definisi operasional yang

diturunkan dari terminologi variabel penelitian yaitu:
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Pembinaan Nilai Kemanusiaan

Nilai merupakan standar penuntun orang untuk berbuat
terarah, indah, baik, efisien, dan berharga/bermutu serta benar
dan adil (Djahiri, 1985 : 20). Kemudian dalam ungkapan Kaelan

(1999 : 9) nilai ialah keberhargaan dari kemampuan yang ada pada

. suatu benda untuk memuaskan manusia. Sesuatu itu dikatakan

bernilai  apabila  bermanfaat atau mengandung unsur
kemamfaatan. Ahmadi (1991 : 198) menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan nilai adalah seperangkat keyakinan yang
diyakini atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang
memberikan corak yang khusus pada pola pemikiran, perasaan,

keterikatan maupun perilaku.

Adapun nilai kemanusiaan menurut Faisal (1986} adalah:
1) pembinaan diri sendiri seperti sabar, syukur, amanah. 2)
pembinaan diri sendiri dengan orang lain seperti hormat, adil,
santun. Abubakar (1997 : 258) menyatakan mnilat kemanusiaan
adalah menjaga keutuhan budaya tolong menolong, budaya tepo
seliro, dan budaya hak asasi manusia. Parmono (1999 : 104)
mengemukakan bahwa manusia derfgan segala kemampuannya
menjadi pendorong dan sumber inspirasi untuk menempatkan

manusia pada situasi yang terhormat dan bermartabat.

Pembinaan menurut Munandar ( 1987:92 ) ialah upaya di
dalam mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap yang ditujukan bagi tercapainya manusia
yang terampil, cakap, dan terpupuk sikap mental positif, di mnana
dalam pengembangannya diselaraskan dengan nilai-nilai yang
dianut. Maka yang dimaksud desngan pembinaan nilai

kemanusiaan dan kepedulian sosial dalam penelitian ini adalah :
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upaya mengembangkan sikap dan perilaku untuk menjaga
keutuhan budaya tolong menolong dengan keyakinan yang
diyakini atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang
memberikan corak yang khusus pada pola pemikiran, perasaan,
keterikatan, maupun perilaku. Atau dengan kata lain mempunyai
unsur kemamfaatan, kebaikan, kenikmatan dirasakan orang lain,
dirdhai oleh Allah SWT dunia dan akhirat.

Kepedulian Sosial

Sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, suka
memperhatikan kepentingan umum, suka menolong, menderma
(Moeliono dkk., 1989 :835). Menurut Shadily (1963) bahwa sosial
adalah kawan atau masyarakat yang artinya adalah golongan
besar atau kecil dari beberapa manusia yang dengan sendirinya
bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh satu sama
lain. Sedangkan Aristoteles manamakan manusia sebagai zoon
politicon yaitu makhluk sosial. Menurut Sunoto (1997 : 7) bahwa
sosial berarti “tidak mementingkan diri sendiri tetapi
mengutamakan kepentingan umum, tidak individualistik dan

egoistik tetapi berbuat untuk kepentingan bersama’”.

Peduli adalah mengindahkan, memperhatikan,
menghiraukan {Moeliono dkk., 1989). Selanjutnya peduli berarti
menghargai, menghormati, memperhatikan, mengindahkan atau
menghiraukan (Dahlan, 1986 : 14). Kepedulian sosial berarti
kecenderungan sesorang untuk melaksanakan perhatian kepada
orang lain dengan berbagai daya dan upaya serta caranya.
Kartasapoetra (1992 : 384) mengatakan : keped ulian sosial adalah

tindakan sengaja untuk memberi keuntungan atau mengatasi
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kesulitan yang ada pada orang lain didorong oleh rasa sesama

manusia.

Maka dari itu nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial
yvang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku mulia (akhlaq
karimah) yaitu nilai yang mengatur tentang bagaimana seseorang
individu berperilaku selaku makhluk Tuhan, dalam keluarga,
dalam masyarakat, dan bangsanya secara wajar sesuai dengan
aturan yang berlaku dalam Qur-an dan Hadis, karena apabila

seseorang telah memiliki akhlaq karimah berarti akidah, ibadah,

dan mu‘amalahnya sudah bagus.

Memperkuat pernyataan itu, Rasyid (1998 : 46)
menegaskan bahwa dalam kaca mata Islam akhlaq merupakan
implikasi akidah yang akan berjalan secara seimbang. Dalam arti
bila akidah sesecrang sudah benar, semestinya tercermin dalam
perilakunya yang baik dan terpuji. Begitu juga sebaliknya jika
pertumbuhan akidah kurang sehat maka tampilan perilaku dan

kehidupan juga kurang menyenangkan dan tidak terpuji.

Berkaitan dengan nilai akhlag karimah tersebut Syaltut
(1985 : 190) menegaskan bahwa akhlaq itu adalah karakter,
moral, kesusilaan dan budi baik yang ada dalam jiwa dan
memberikan pengaruh langsung kepada perbuatan. Diperbuatnya
mana yang patut diperbuat, dan ditinggalkannya mana yang patut
ditinggalkan. Dengan pengertian ini maka akhlak merupakan
pembungkus bagi seluruh cabang keimanan dan menjadi
pegangan bagi seseorang yang hendak menjadi seorang muslim

sejati.
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Latihan Ibadah Kurban

Adapun yang dimaksud latihan ibadah kurban adalah
belajar dan membiasakan dini agar mampu melakukan sesuatu
atau berbuat agar menjadi biasa, dengan mempersembahkan
sembelihan pada Hari Raya Haji sebagai bakti dan pendekatan
kepada Allah SWT yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-
Nya dan menjauhi la.rangah-Nya (Moeticno dkk., 1989) karena
manusia diciptakan Allah SWT untuk mengabdi kepada-Nya
(Azzariyat 51 : 56). Berhubungan dengan latihan, Engkoswara
(1999 : 71) mengemukakan bahwa proses pendidikan lebih bersifat
latihan dalam arti membuat manusia lebih terampil bahkan mahir,
sudah barang tentu di samping hal-hal yang bersifat praktis, tidak
terlupakan pendidikan moral maupun kreatifitas sekalipun tidak
dalam bentuk pelajaran tetapi dalam bentuk perilaku nyata atau
keteladanan para pemilik atau pengelola lembaga pendidikan.
Dengan kata lain meliputi semua aksi yang dilakukan dengan
organisasi secara moderen ke arah perbaikan hidup untuk agama,
bangsa, dan negara. Dalam penelitian ini konsep dan kajian
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial dibatasi pada
latihan ibadah kurban yang termuat dan dijabarkan di dalam
materi-materi PAl yang diterapkan sebagai kegiatan ekstra
kurikuler di SMU 2 Negeri Bandarlampung.

Berdasarkan urain di atas maka yang dimaksud dengan
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui
latihan ibadah kurban pada penelitian ini adalah upaya
mengembangkan nilai-nilai akhlaq karimah ke dalam materi
latihan ibadah kurban sehingga antara nilai-nilai akhlag karimah

dan materi ibadah kurban menjadi suatu pembinaan nilai
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kemanusiaan dan kepedulian sosial yang utuh dan bulat serta

meningkatkan jati diri siswa dan memperkaya nilai-nilai moral.

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai

berikut:

1. Setiap orang memiliki potensi dan kecenderungan untuk
beragama; ikrar manusia di hadapan Tuhannya menunjukkan
bahwa setiap orang yang dilahirkan ada dalam keadaan fitrah.
Fitrah sebagai pembawaan sejak lahir antara lain berupa
potensi relegius seperti yang difirmankan Allah SWT. dalam
surat Al-a’raf : 172 yang terjemahnya: “Dan (ingatlahj ketika
Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap ruh mereka
seraya berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab : "Betul (Engkau Tuhan kami); kami bersaksi”. lkrar
pengetahuan tersebut membuktikan bahwa tidak ada manusia
yvang memiliki kecenderungan untuk tidak mengakui Allah
SWT. sebagai Tuhannya, semuanya ada kecenderungaﬂ .u'ntuk
mengakui Allah SWT. sebagai Tuhannya Yang Maha Esa. Siswa
SMU Negeri 2 Bandarlampung adalah bagian dari makhluk-Nya
yang terikat oleh ikrat tersebut.

2 Sekolah merupakan bagian dari lingkungan kehidupan yang
sangat penting dalam kehidupan individu. Tidak hanya
kerangka intelektual yang dapat dikembangkan melalu
lingkungan sekolah, tetapi mengembangkan keseluruhan

kepribadian siswa di samping juga membina/ membimbing_, dan
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meningkatkan jati diri siswa serta memperkaya nilai-nilai

moral.

. Penelitian ini dilakukan di SMU dengan asumsi bahwa fase
vang dialami mereka adalah fase menjelang akhir pubertas
(adolesen). Fase ini dipandang sangat penting dalam kehidupan
individu karena mulai memasuki 'saat harus mengambil
keputusan bagi masa depannya.Menurut Kenny dan Kenny
(1991 : 310} fase umur 16 — 18 tahun merupakan masa untuk
mencari jati diri. Kesadaran moral makin diperluas, bahkan
mungkin mereka sampai pada tahap keempat kesadaran moral
(Kohlberg) yakni kesadaran moral dan sebagian orang dewasa.
Karena itu transformasi nilai religius di lingkungan siswa SMU
akan sangat penting bagi perkembangannya pada tahap

selanjutnya.

. Dar suatu latihan ibadah kurban pada SMU tersebut dapat
diasumsikan sebagai proses/pembinaan nilai-nilai yang sangat
menentukan untuk masa depan siswa sejalan dengan pendapat
Kosasih (1985) bahwa setiap kreativitas/kegiatan semuanya

mempunyai nilai.

. Dengan acuan nilai-nilai ajaran Islam akan dapat memperkuat
nilai-nilai yang ada dalam latihan ibadah kurban itu misalnya
nilai kemanusiaan dan nilai kepedulian sosial, nilai
kebersamaan, kekeluargaan, gotong royong; nilai-nilai simpati
dan empati dan nilai-niiai sejenisnya. Nilai-nilai ini jelas sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga perilaku seseorang itu
dilandasi niat yang ikhlas ditaati sebagai ibadah kepada Allah
SWT.
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F. Metodologi Penelitian

Sesuai dengan latar (setting}] permasalahan dan fokus
penelitian, maka penelitian ini merupakan studi kasus, yaitu
suatu penelitian yang dimaksudkan untuk menelaah dan menggali
permasalahan secara lebih rinct dan mendalam sampai keakar-
akarnya. Berkenaan dengan ini, Bogdan dan Biklen {1982 : 58)
mengungkapkan bahwa studi kasus merupakan “ ... detailed
examination of one setting or one single subject or one single
exposing of document”. Maksudnya, studi kasus itu adalah
pengujian secara rinci suatu lingkungan atau suatu pengaruh’

atau pengkajian sebuah dokumen yang mendetail.

Dalam penelitian ini yang menjadi telaahan adalah proses
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui
ibadah kurban pada SMU Negeri 2 Bandarlampung. Ada lima
aspek kajian yang berada dalam lingkup penelitian ini
sebagaimana telah dirumuskan pada bagian terdahuiu. Untuk
mendapatkan data tentang kelima aspek tersebut, digunakan
teknik pengumpul data sbb.:

Pertama wawancara, untuk mengungkap data tentang
keinginan yang akan dicapai oleh Kepala Sekolah dan Guru-guru
Agama dalam program ekstrakurikuler melalui suatu proses dalam
pendidikan umumnya, SMU Negeri 2 Bandarlampung khususnya.
Kemudian menghimpun informasi mengenai upaya yang telah

dilakukan Kepala Sekolah dan Guru.

Kedua kuesioner, digunakan untuk mengungkap data
tentang tanggapan atau hal-hal yang diinternalisasi siswa
terhadap pelatihan ibadah kurban sebagai proses dalam

pengajaran dan pendidikan.
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Ketiga studi dokumentasi, digunakan untuk menghimpun
data yang bersifat dokumenter yaitu berupa satuan acara
pelajaran (silabus), arsip dari tugas-tugas siswa maupun dokumen

lainnya yang bekaitan dengan fokus penelitian.

Penelitian ini melibatkan beberapa sumber data yaitu
pimpinan, guru agama, staf pengajar, staf tata usaha. Di samping
itu penelitian ini merujuk juga beberapa dokumen yang berkaitan

dengan fokus penelitian.






